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RINGKASAN 

AHMAD ARIF (1710716210002) Struktur Komunitas Makrozoobentos Dan 

Hubungan Kelimpahan Makrozoobentos Dengan Parameter Kualitas Air  Di Desa 

Betung Kabupaten Tanah Bumbu dibawah bimbingan Dr.Frans Tony, S.Pi., MP 

sebagai pembimbing 1 dan Yuliyanto, ST., M.Si. sebagai pembimbing 2. 

Desa Betung merupakan salah satu desa yang memiliki kawasan pantai yang 

panjang dan lebar yang ada di wilayah Kecamatan Kusan Hilir, Kabupaten Tanah 

Bumbu. Salah satu contoh biota komunitas yang hidup di kawasan pantai Desa 

Betung adalah makrozoobentos. Makrozoobentos merupakan salah satu organisme 

perairan yang memiliki peran penting dalam suatu ekosistem perairan. Informasi 

mengenai kelimpahan makrozoobentos yang ada di kawasan pantai Desa Betung 

ini masih belum diketahui sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengamati 

dan mengetahui struktur komunitas dan kelimpahan makrozoobentos pada perairan 

tersebut. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui struktur 

komunitas makrozoobentos serta hubungan kelimpahan makrozoobentos dengan 

parameter kualitas air yang ada di Desa Betung. 

  Penelitian ini dilakukan di kawasan pantai Desa Betung pada bulan Oktober 

2023-Januari 2024. Metode yang digunakan dalam penentuan titik lokasi stasiun 

yaitu dengan menggunakan metode purposive sampling dengan membagi menjadi 

3 stasiun pengamatan, yaiut, stasiun 1 berada pada bagian dekat dengan maura, 

stasiun berada dekat dengan kawasan pariwisata, dan stasiun 3 berada jauh dari 

kawasan pariwisata. Pengambilan data makrozoobentos dilakukan dengan 

menggunakan transek kuadran yang berukuran 1x1 m. Pengukuran parameter 

kualitas air menggunakan water quality checker. Sedangkan untuk mengetahui 

hubungan kelimpahan makrozoobentos dengan parameter kualitas air dilakukan 

dengan menggunakan metode Korelasi Pearson. 

 Berdasarkan hasil pengukuran dan analisis data yang dilakukan spesies yang 

ditemukan sebanyak 26 jenis makrozoobentos yang terdiri dari kelas Gastropoda 

sebanyak 15 jenis, kelas Bivalvia sebanyak 9 jenis, kelas Malacostraca sebanyak 1 

jenis, dan kelas Echinoidea sebanyak 1 jenis dengan total jumlah seluruh jenis 

perindividu sebanyak 167 individu. Berdasarkan analisi data yang dilakukan, 

diperoleh kelimpahan makrozoobentos yang berkisar 5,11-7,67 ind/m2. Indeks 

keanekaragaman berkisar antara 1,34-1,49, nilai tersebut termasuk dalam kategori 

sedang. Indeks keseragaman berkisar antara 0,54-0,67, nilai tersebut termasuk 

dalam kategori rendah. Indeks dominansi berkisar antara 0,35-0,45, nilai tersebut 

termasuk dalam kategori sedang. Hal ini di pengaruhi oleh parameter kualitas air 

seperti, suhu dengan nilai berkisar antara 32 – 33o C, salinitas dengan nilai berkisar 

antara 34 -35‰, pH dengan nilai berkisar antara 7,8 – 8,3 ppm, dan nilai DO 

berkisar antara 5,7-6,1 mg/L. Secara umum parameter kualitas air yang didapatkan 

masih tergolong sesuai dalam batas toleransi untuk kehidupan makrozoobentos 

yang ada di perairan. 

Berdasarkan hasil dari analisis korelasi pearson mengenai hubungan 

kelimpahan makrozoobentos dengan parameter kualitas air, hasil yang didapatkan 

untuk parameter suhu dan salinitas diketahui memiliki hubungan yang sedang, 

unutk parameter pH diketahui memiliki hubungan yang sangat kuat dan untuk 

parameter DO diketahui memiliki hubungan yang sangat lemah. 
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